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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan dan permasalahan penelitragp digerlukan untuk
mencapai tujuan penelitian ini, yaitu tentang pealggpenggunaan jenis vokalisi
dalam kegiatan bernyanyi terhadap kemampuan aakusiswa tunagrahita
ringan di SLB C YPLB Cipaganti Bandung, maka metgdeg digunakan adalah
eksperimen dengan desain penelitimme group pretest-posttestdengan
pendekatan kuantitatif, dalam artian ditujukan knmtwenguji pengaruh hubungan
sebab-akibat. Hubungan sebab-akibat menunjukkangshubungan antara dua
variabel atau lebih. Hubungan sebab-akibat menkajulpengaruh antara suatu
variabel terhadap variabel lainnya, dalam penalitm variabel-variabel tersebut
adalah hubungan antara jenis vokalisi dalam kegiatarnyanyi terhadap
kemampuan artikulasi siswa tunagrahita ringan.

Hubungan sebab-akibat atau pengaruh dalam ekspedimencang dalam
suatu desain yang disebut sebagai desain eksperib@am desain tersebut
dibedakan antara variabel atau variabel-variabelgymemberi pengaruh atau
menjadi sebab dengan variabel-variabel yang dipengaruh. Variabel yang
memberi pengaruh (jenis vokalisi dalam kegiatamnyuemyi) disebut variabel
perlakuan tfeatment varieble) Sedangkan variabel yang diukur sebagai akibat
dari variabel yang memberi pengaruh disebut sebag#bel terikat dependent

variable).
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Menurut Syamsuddin & Vismaia (2006 : 150) Peneilitiaksperimen
(Experimental Researcladalah kegiatan penelitian yang bertujuan untukilaie
pengaruh suatu perlakuan atau tindakan dteatment pendidikan terhadap
tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentadaytadaknya pengaruh tindakan
itu bila dibandingkan dengan tindakan lain. Berdema hal tersebut maka tujuan
umum penelitian eksperimen adalah untuk meneliigpeuh dari suatu perlakuan
tertentu terhadap gejala suatu kelompok dibandimgki@ngan yang tidak
diberikan perlakuan.

1. Desain Pendlitian

Desain eksperimen menunjuk kepada kerangka korsepbagaimana
eksperimen itu dilaksanakan. Ada dua fungsi desksperimen. Pertama yaitu
memberikan kesempatan untuk membandingkan kondisig ydituntut oleh
hipotesis penelitian. Dan kedua memungkinkan pgmeémbuat interpretasi dari
hasil studi melalui analisis data secara statid€ikteria yang terpenting adalah
bahwa desain harus tepat untuk menguji hipotesisg ydiajukan. Suatu
eksperimen dikatakan terandalkan apabila menggandésain yang tepat, bukan
desain yang rumit dan canggih.

Dalam penelitian eksperimental ini dilakukan tangeglompok kontrol.
Kelompok diberikan tes awal sebelum perlakuan ekseatal. Setelatreatment
selesai, tes akhir diberikan untuk melihat prestdsiektivitas perlakuan
pembelajaran diukur dengan membandingkan skoratéates awal dan tes akhir.
Ketika ternyata bahwa skor rata-rata tes akhir reesggnifikan lebih tinggi dari

skor rata-rata tes awal, maka disimpulkan bahwkalkgain pembelajaran efektif,
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yang disebut dengan tes awal - tes akhir kelompaoggal (The One Group
Pretest — posttest pada rancangan ini terdapat tes awal sebelurarikidm
perlakuan atatreatment

Rancangan ini dapat digambarkan separitilde

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest — posttest

Pretest Treatment Posttest
o1 X 02
Keterangan :

O1 = Nilai tes awal

X = perlakuantreatmentyang diberikan

02 = Nilai tes akhir setelah diberikineatment

Kelebihan dari rancangan ini adalah pénddpat membandingkan hasil
perlakuan yang diberikan, dengan adanya nilai tegl apeneliti bisa
membandingkan hasilnya dengan mengobservasi darites akhir. Perlakuan
ada dua jenis yaitu terhadap kelompok siswa yamgasaJji coba mana yang

perlakuan yang lebih baik dalam kemampuan artikulas
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2. Variebel Penedlitian

Variabel adalah objek penelitian atau apagyakan menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Suharsimi A, 2098). Pada penelitian ini
variabel yang digunakan terdiri dari dua abel bebas (A) dan variabel
terikat (B). Adapun variabel yang digunakan dalamnglitian ini adalah :
a. Variabel bebas (A) : vokalisi dalam kegiabmmnyanyi siswa tunagrahita
ringan
b. Variabel terikat (B) : Hasil kemampuan artilgilaiswa tunagrahita ringan.
3. Paradigma Penedlitian
Menurut Sugiyono (2006:5), paradigma penelitadalah merupakan
pola fikir yang menunjukkan hubungan antariakzel yang akan diteliti.

Hubungan antara variabel penelitian tersebatasl dapat dilihat pada

bagan 3.2 sebagai berikut: Hasil kemampuan
. — artikulasi siswa
Jenis vokalisi setelah vokalisi X
tidak berkorelasi (posttest)
(X)
_ Kemampuan Perbanc_zlingan
Siswa artikulasi siswa hasil
tungrahita awal tanpa vokalisi
ringan (pretes}
Hasil
Jenis vokalisi kemampuan
berkorelasi (Y) artikulasi siswa

setelah vokalisi Y
(posttestl)

Bagan 3.1
Paradigma Penelitian
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4. Data Pendlitian
Data merupakan segala fakta dan angka yapatddijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi. Menurut Arikunto 020 148), data merupakan sesuatu
yang sangat penting kedudukannya, karena dengan dat
peneliti akan dapat :
a. Menjawab problematikanya
b. Mencapai tujuannya
c. Membuktikan hipotesisnya
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalaha da¢rupa jawaban-

jawaban vyang diperoleh melalui tes yang dkaer diantaranya tes awal
(Pretes} sebelum perlakuan diberikan dan tes ak{fosttest setelah
perlakuan diberikan.
5. Instrumen Penelitian

Arikunto (2002:136) menyatakan bahwstrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh penelitilagdia mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebiik, bdalam arti lebih cermat, lengkap
dansistematis sehingga lebih mudah diolah.

Berdasarkan pengertian diatas, untuk memperdigia hasil penelitian
yang berupa kemampuantikulasi siswa tunagrahita ringan digunakan trimsen
penelitian berupa tes hasil kemampuan artikulaswai Berikut format instrumen

penilaian kemampuan artikulasi siswa tunagrahitgam di SLB C YPLB Cipaganti

Bandung.



47

Tabel 3.2

Format Penilaian Kemampuan Artikulasi

Nama :
Lagu :

No Kemampuan Artikulasi Keterangan

Syair/Kata
Baik Kurang

1. Kubuka

2. Album

3. Biru

Total Skor

Padapretest atau kegiatan bernyanyi sebelum menggunakan vagkalis
setiap kata pada lagu Bunda ditulis dalam kolomirsyaPeneliti memberi
penilaian dengan memberikan tand gada kolom kemampuan artikulasi, baik
atau kurang. Kemudian peneliti menjelaskan kelematau kekurangan dalam
pengucapan syair atau kata pada klom keterangamlaide yang sama juga
dilakukan pada evaluasi kemampuan artikulasi detelderikan vokalisi X
(melodis) maupun vokalisi Y (ritmis).

Peneliti bermaksud ingin melihat juga kemampuanwaisdalam
keterlibatannya mengikuti vokalisi X dan Y. Peralaiini diharapkan agar peneliti

dapat mengetahui vokalisi mana yang lebih mudah lelaim efektiv diberikan



untuk siswa tunagrahita ringan. Berikut adalah rimsen penilaian

keterlibatan siswa dalam mengikuti vokalisi.

Tabel 3.3

Format Penilaian untuk Siswa yang Mengikuti Voiali

No Nama Vokalisi X (Melodis) / Jumlah Skor
Vokalisi Y (Ritmis)
I I m (v v
1.
2.
3.
4,
Keterangan :
[; II; 1I; 1V; V= Tahapan vokalisi yang dilakuka
Penilaian :

1 = Kurang bisa mengikuti

2 = Bisa mengikuti tetapi masih terdapat kekuranga

3 = Bisa mengikuti dengan baik

Jumlah Skor Tertinggi =3 x5 =15

48
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Peneliti memberi penilaian dengan memberikan gleoilaian antara 0-3
pada kolom Vokalisi X (Melodis) dan vokalisi Y (Rits) I, 11, 1ll, IV dan V. Dan
skor jumlah nilai tertinggi adalah 15.

6. Populasi dan Sampel

Arikunto  (2002:108) mengemukakan bahwa “Populaadalah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi siswaisisiunagrahita ringan pada
tingkat SLTP (12-15 tahun) secara keseluruhan haegapat 4 orang . Maka
dalam penelitian ini sampel sama dengan populasgna yang menjadi sampel

merupakan jumlah keseluruhan dari populasi yang ada

B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam suatu penelitian, data merupakan suzli yang sangat
diperlukan untuk selanjutnya dianalisis gunandapatkan suatu kesimpulan. Untuk
itu - diperlukan teknik pengumpulan data untukmperoleh hasil penelitian yang
sesuai. Teknik pengumpulan data yaitara yang digunakan untuk mengumpulkan
atau memperoleh data dalasmatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan dateyya
digunakan dalarpenelitian ini, sebagai berikut :
1. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data dengangungwulkan

informasi atau data sebanyak-banyaknya baik d&us snternet ataupun dari
sumber-sumber tertulis berupa berupa hasil-hagilelg&an, jurnal, majalah,
buku-buku, makalah, skripsi maupun hasil-hasil tapoyang relevan atau

berkaitan dengan objek yang akan diteliti.
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2. Observas

Kegiatan observasi penelitian dilakukan dengan wm@bcyang menjadi
fokus permasalahan selama proses pelaksanaan dsent@n dan
mendokumentasikan dalam bentuk foto dan rekamaio avidual. Observasi
dilakukan pada awal penelitian dan pada saat pressaitian.

a. Observasi awal : Pada akhir bulan Maret 2011, d8 §LYPLB Cipaganti
Bandung, pada pembelajaran bernyanyi yang dilakukaSLB tersebut,
terdapat beberapa masalah pada pengucapan aitéuddsdalam bernyanyi.
Diperoleh gambaran tentang proses pembelajaran angnyglan kendala-
kendala siswa dalam berbicara khususnya pada ladiku

b. Observasi kedua : Pada hari Kamis, 31 Maret 201kulp09.00 WIB,
meminta perijinan kepada Kepsek, akan tetapi kakay@ala sekolah tidak
ada di tempat maka diwakilkan oleh wakilnya yangnbma ibu Heni
Ruhaeni, S.Pd, sekaligus melakukan wawancara. Delihatilihat situasi
pada saat pembelajaran dikelas maupun diluar kelas.

c. Observasi ketiga : Dilakukan pada hari Senin, 1814011, kegiatan yang
dilakukan yaitu melakukan wawancara kembali sekaligenentukan jadwal
kegiatan penelitian, serta meminta bantuan gurukumtemilih sampel siswa
yang akan diteliti.

d. Observasi keempat : Dilakukan pada hari Senin, P8l 2011, peneliti
mengumpulkan data dari siswa dengan cara pendekatagan siswa-siswi
yang akan diteliti sebagai sampel yaitu sebanyakadg, terdiri dari 3 orang

perempuan (Anggi, Ayu, Risya) dan 1 orang laki-l@Rhika). Dipilihnya
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mereka atas bantuan guru, karena beberapa alamatardnya yaitu siswa-
siswi ini merupakan anak tunagrahita ringan yangnitild hobi bernyanyi
dan tidak terlalu sukar untuk melakukan pendekakam pemberian materi
kepada mereka. Kemudian peneliti menelaah dan rbanowneliti huruf-
huruf apa saja yang dalam pengucapan artikulagingang jelas. Pendekatan
ini juga dilakukan dengan cara mengambil perhatiawa dengan mengajak
mereka mengobrol-ngobrol ringan seperti perkendéanmenanyakan alamat
rumah, hobi, makanan dan minuman favorit dan p&lajtavorit. Pendekatan
seperti ini dilakukan agar siswa pada saat peaeltidak merasa canggung
atau malu untuk diajak bernyanyi.
3. Wawancara
Wawancara ini dilakukan secara langsung untuk meolgde data dari
responden yang bekenaan dengan permasalahan yamgikiin pada objek yang
akan diteliti dan guru SLB-C YPLB Cipaganti BanduBgntuk wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur, artinyégapgaan yang diajukan telah
disusun terlebih dahulu oleh peneliti. Dilakukami@@rang-orang yang dianggap
penting untuk penelitian ini yaitu guru dan siswaagrahita ringan yang menjadi
objek penelitian. Beberapa wawancara yang dilakalaim peneliti, diantaranya :
a. Pada hari Kamis, 31 Maret 2011, pukul 09.00 WIBngai dengan selesali,
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah yangkdkaa oleh wakil
kepala sekolah yaitu ibu Heni Ruhaeni, S.Pd. sgkslmeminta ijin untuk

melakukan penelitian di SLB C YPLB Cipaganti Bangun
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b. Pada hari Senin, 18 April 2011, pukul 10.00 WIB pamdengan selesali,
wawancara dilakukan kepada wakil kepala sekolatHigni Ruhaeni, S.Pd di
ruangan kepala sekolah SLB C YPLB Cipaganti, pgean diajukan seputar
proses belajar mengajar yang dilakukan, mata patajgang diajarkan,
pelajaran yang rata-rata anak sukai dan kemamperda lsomunikasi anak
tunagrahita ringan yang ada si SLB tersebut. Seflayg wawancara
dilakukan kepada beberapa siswa, pertanyaan yafgkdn seputar metode
pembelajaran yang diajarkan dan kendala-kendalg ggamukan pada saat
proses pembelajaran.

4, Catatan Lapangan

Catatan lapangan, peneliti dapatkan dari hasil rgbse dan wawancara
kepada orang-orang yang dianggap penting dalanepnosnelitian. Data ditulis
pada kertas yang peneliti siapkan sebelum melakwikavancara dan observasi.

5. Melakukan tes

Tes dilakukan dengan cara menyanyikan lagu Bunkian detapi belum
menggunakan vokalisi yang akan diberikan. Peniladitakukan dengan
menggunakan teknik penilaian praktik kerja. Adapon penilai atauriangulasi
yang dilakukan oleh guru dan teman gtauner.

6. Dokumentas

Pada penelitian ini, dokumentasi berupa foto-foto dideo yang didapat
selama proses kegiatan penelitian berlangsung untakyimpan informasi-

informassi yang telah didapat pada proses penelitia



53

C. TAHAPPENELITIAN

1. Pemberian Tes Awal (pretest)

Pemberian tes ini dilakukan dengan menyanyikatermn lagu Bunda
tanpa menggunakan vokalisi terlebih dah@dapun tujuan pelaksanaan tes awal
ini adalah untuk mengetabtk@mampuan awal siswa.

2. Proses Pelaksanaan Tindakan (treatment)

Proses pelaksanaan tindakan berupa memberikarkyenl@okalisi terlebih
dahulu sebelum menyanyikan lagu. Pelaksanaan @mdakrlangsung dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilakukannya vokadisg bersifat melodis (X)
sebelum kegiatan bernyanyi, sedangkan pertemuamke@nggunakan vokalisi
yang bersifat ritmis (Y).

3. Pemberian Tes Akhir (posttest)

Seperti pada tes awal prétes}, tes akhir fosttest dilakukan dengan
menyanyikan materi lagu Bunda teta[i setelah kegiabkalisi diberikanAdapun
tujuan pelaksanaamposttest ini adalah untuk mengetabt@mampuan artikulasi
siswa setelah d iberikan perlakuan yaitu vokalisi.

4. Teknik Analisis Data
Pada saat data sudah terkumpul maka langktdnjutnya yaituengan

menganalisis data tersebut. Teknik analisisa ddalam penelitian ini diarahkan
untuk menguiji hipotesis dan menjawab perumusasalah yang diajukan

dijelaskan proses analisis dgtng dilakukan adalah sebagai berikut :
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o))

. Menghitung atau memeriksa kelengkapan dabenharan data yang
diperoleh .
b. Memberi skor pada variabel terikat atau hasil te
c. Melakukan analisis data dan uji hipotesis.
d. Mengambil kesimpulan, hasil kesimpulan berupa fesisu deskriptif
e. Menyiapkan instrumen penilaian unjuk kerja untukaeal.
f. Menyusun materi vokalisi
g. Memilih lagu, lagu yang dipilih untuk penelitian imdalah lagu “Bunda” yang
di populerkan dan diciptakan oleh Melly Goeslaw.

5.  Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam pemeliini adalah
pengolahan data kuantitatif. Setelah semua ddtartgyul dalam berbagai bentuk
seperti catatan, rekaman wawancara, foto, dan kémotuk lainnya sehingga
data terungkap secara detail, tidak menggunakastaiistik inferensial tetapi
menggunakan uji statistik deskriptif karena ekspen tidak akan diajukan untuk
generalisasi.
a. Menyusun rencana eksperimen secara lengkap daasoqel.
b. Membandingkan observasi kemampuan artikulasi sigwagrahita ringan

sebagai hasil pembelajaran vokal menggunakan \sokatian Y.

c. Melakukan wawancara dengan guru.
d. Menyesuaikan dan membandingkan data hasil obseteagian literatur atau
sumber lain yang berupa teori, serta dengan hasiamncara bersama

narasumber yang representatif sehingga menghasitdaerapa kesimpulan.



e. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah mengalproses pengolahan

sehingga bisa disebut kesimpulan dalam bentuk tulis




